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ABSTRAK

Peningkatan konsumsi minuman dalam kemasan di kawasan perkotaan
menyebabkan timbulan sampah Used Beverages Carton (UBC) yang terus
meningkat dan belum dikelola secara optimal, termasuk di Kota Depok.
Karakteristik UBC yang bersifat multilayer menjadikan proses daur ulang lebih
kompleks sehingga berdampak pada rendahnya tingkat pengumpulan serta
meningkatnya potensi emisi gas rumah kaca. Penelitian ini bertujuan untuk
menyusun dan mengevaluasi strategi pengelolaan sampah UBC menggunakan
metode reverse logistics serta melakukan perencanaan Tempat Penampungan
Sementara Sampah Spesifik (TPSSS) UBC di Kota Depok. Metode penelitian
meliputi analisis timbulan dan aliran sampah UBC rumah tangga, identifikasi
sistem pengelolaan eksisting, pemetaan jaringan reverse logistics, perhitungan
emisi gas rumah kaca dari sektor transportasi dan energi, serta perencanaan aspek
teknis dan kelembagaan TPSSS. Beberapa skenario strategi disusun dan
dibandingkan berdasarkan total emisi yang dihasilkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi optimalisasi sektor formal terpilih sebagai strategi
terbaik dengan emisi terendah sebesar 3.285,06 kg CO2-eq dan total jejak karbon
terendah sebesar 0,91 kg CO.-eq per kilogram sampah UBC. Perencanaan TPSSS
UBC berperan sebagai fasilitas penampungan khusus yang mendukung efisiensi
reverse logistics, menurunkan beban lingkungan, serta meningkatkan keberlanjutan
pengelolaan sampah UBC di Kota Depok.

Kata kunci: Used Beverages Carton, reverse logistics, TPSSS, emisi gas rumah
kaca, pengelolaan sampah.
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ABSTRACT

The increasing consumption of packaged beverages in urban areas has led to a
growing generation of Used Beverages Carton (UBC) waste, which remains
inadequately managed, including in Depok City. The multilayer composition of
UBC complicates recycling processes, resulting in low collection rates and
increased greenhouse gas emission potential. This study aims to develop and
evaluate UBC waste management strategies using a reverse logistics approach and
to conduct the planning of a Specific Temporary Waste Storage Facility (TPSSS)
for UBC in Depok City. The research methods include analysis of household UBC
waste generation and material flow, identification of existing management systems,
mapping of the reverse logistics network, estimation of greenhouse gas emissions
from transportation and energy use, and planning of the technical and institutional
aspects of the TPSSS. Several strategy scenarios were developed and compared
based on total emissions. The results indicate that the formal sector optimization
strategy was selected as the best alternative, resulting in the lowest greenhouse gas
emissions of 3,285.06 kg CO:-eq and the lowest carbon footprint of 0.91 kg CO:-eq
per kilogram of UBC waste. The planned TPSSS serves as a dedicated collection
facility that enhances reverse logistics efficiency, reduces environmental impacts,
and supports sustainable UBC waste management in Depok City.

Keywords: Used Beverages Carton, reverse logistics, TPSSS, greenhouse gas
emissions, waste management.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan jumlah penduduk dan kemajuan ekonomi di area perkotaan
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan volume sampah yang
dihasilkan. Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
tahun 2022, total sampah nasional mencapai sekitar 68,5 juta ton setiap tahunnya,
dengan proporsi sampah kemasan yang terus menunjukkan tren peningkatan. Salah
satu jenis kemasan yang memiliki kontribusi cukup besar adalah Used Beverage
Carton (UBC), yang banyak digunakan untuk mengemas produk cair seperti susu,
jus, teh kemasan, dan minuman siap saji lainnya.

UBC umumnya terdiri dari 74% karton, 22% polietilena (PE), dan 4%
aluminium foil (Tetra Pak, 2021). Kombinasi bahan ini memberikan keuntungan
dalam melindungi isi kemasan dari kontaminasi, memperpanjang masa simpan,
serta mempermudah proses distribusi. Namun, sifat multi-layer pada UBC juga
menjadi tantangan dalam pengelolaannya karena memerlukan teknologi pemisahan
khusus, seperti hydro pulping, untuk memisahkan serat kertas dari lapisan plastik
dan aluminium. Hal ini menjadikan UBC termasuk dalam kategori daur ulang
bernilai rendah, yaitu material daur ulang dengan nilai ekonomi yang rendah akibat
kompleksitas proses pengolahan (Feil et al., 2016).

Di Kota Depok, menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
(DLHK) Tahun 2023, jumlah sampah yang dihasilkan setiap hari mencapai sekitar
+1.200 ton, dengan sekitar 12-15% di antaranya berasal dari sampah kemasan.
Meskipun data spesifik mengenai jumlah timbulan UBC belum tersedia, tren
konsumsi minuman dalam kemasan di wilayah Jabodetabek menunjukkan
peningkatan rata-rata 6-8% per tahun (Data Kemenkes, 2022), yang menunjukkan
bahwa kontribusi UBC terhadap total sampah kemasan juga terus bertambah.
Ketiadaan data rinci tentang aliran, komposisi, dan proyeksi sampah UBC menjadi

salah satu kendala utama dalam penyusunan kebijakan dan strategi pengelolaan
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yang efektif. Berdasarkan data Peraturan Wali Kota Depok nomor 39 tahun 2024,
Kota Depok belum memiliki fasilitas penampungan khusus dan rendahnya
kesadaran masyarakat sehingga menyebabkan tingkat collection rate UBC di
Depok relatif rendah.

Partisipasi masyarakat dalam pengumpulan UBC juga terhambat oleh
rendahnya pemahaman mengenai manfaat dan potensi nilai tambah dari material
hasil daur ulang UBC. Proses daur ulang yang dianggap rumit serta lokasi fasilitas
pengolahan yang tidak berada di Kota Depok menambah hambatan logistik.
Padahal, material hasil daur ulang UBC memiliki potensi untuk diolah menjadi
berbagai produk seperti kertas daur ulang, papan komposit, dan bahan bangunan
alternatif.

Salah satu pendekatan yang berpotensi menjadi solusi adalah penerapan
reverse logistics, yaitu proses perencanaan, implementasi, dan pengendalian aliran
material dari titik konsumsi kembali ke titik asal atau titik pengolahan untuk tujuan
pemulihan nilai atau pembuangan yang tepat. Penerapan reverse logistics pada
pengelolaan sampah UBC dapat mengoptimalkan pengumpulan, pemilahan,
transportasi, dan pengolahan secara lebih efisien, sekaligus meningkatkan value
recovery dari material yang terkandung di dalam UBC. Namun, penelitian
mengenai penerapan reverse logistics untuk UBC di Indonesia masih terbatas,
terutama dalam konteks pengelolaan di tingkat kota. Akibatnya, Kota Depok belum
memiliki kerangka acuan strategis yang berbasis data untuk merancang sistem
pengelolaan UBC yang terintegrasi. Tanpa intervensi yang tepat, jumlah UBC yang
berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Cipayung akan terus meningkat,
memperpendek umur operasional TPA, serta menambah beban lingkungan dalam
bentuk emisi gas rumah kaca dan pencemaran mikroplastik.

Oleh karena itu, kajian strategi pengelolaan sampah UBC dengan metode
reverse logistics di Kota Depok menjadi sangat penting. Kajian ini diharapkan
mampu menghasilkan strategi berbasis data yang mengintegrasikan peran
pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam rantai pasok terbalik, sehingga mampu
meningkatkan tingkat pengumpulan, memaksimalkan pemanfaatan material,

mengurangi beban TPA, serta mendukung pencapaian target pengurangan sampah
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nasional sebesar 30% dan penanganan 70% pada tahun 2025 sesuai Peraturan
Presiden No. 97 Tahun 2017.

1.2  Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah, maka penulis dapat
mengidentifikasi:

1.

1.3

Belum tersedia data yang memadai mengenai timbulan, aliran, dan proyeksi
sampah Used Beverages Carton (UBC) di Kota Depok.

Pengelolaan sampah UBC belum terintegrasi antara pemerintah, swasta, dan
masyarakat, sehingga efektivitas penanganan rendah.

Partisipasi masyarakat dalam pengumpulan UBC masih minim akibat proses
daur ulang yang rumit dan kurangnya fasilitas pendukung.

Penelitian terdahulu terkait penerapan reverse logistics untuk UBC di
Indonesia masih terbatas, sehingga belum ada acuan yang memadai bagi Kota

Depok.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, pembatasan masalah dari Tugas

Akhir ini adalah:

1.

Penelitian ini dilakukan di wilayah administrasi Kota Depok, Provinsi Jawa
Barat. Seluruh data yang dikumpulkan dan dianalisis berfokus pada kondisi
aktual Kota Depok, sehingga hasil penelitian ini hanya relevan untuk wilayah
tersebut. Hal ini mencakup karakteristik sosial ekonomi masyarakat, kebijakan
pemerintah daerah terkait pengelolaan sampah, kondisi infrastruktur
persampahan, serta peran pemangku kepentingan lokal dalam rantai pasok
pengelolaan sampah Used Beverages Carton (UBC).

Jenis sampah yang menjadi fokus penelitian adalah Used Beverages Carton
(UBC), yaitu kemasan minuman karton bekas yang umumnya terbuat dari
kombinasi bahan kertas, plastik, dan aluminium. Pemilihan fokus ini didasarkan
pada rendahnya tingkat pengelolaan dan daur ulang UBC di Indonesia,

kompleksitas komposisi materialnya, serta potensi pemulihan nilai material
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yang signifikan. Penelitian tidak mencakup pembahasan jenis sampah lain di
luar kategori UBC.

Data timbulan sampah yang digunakan hanya berasal dari sumber rumah
tangga. Oleh karena itu, lokasi pengambilan contoh timbulan sampah dibatasi
pada kawasan permukiman dan tidak mencakup sumber sampah lainnya seperti
kawasan komersial (pasar, pusat perbelanjaan, restoran), institusi (sekolah,
rumah sakit, perkantoran), maupun sumber sampah spesifik lainnya.
Pembatasan ini diterapkan agar penelitian lebih terfokus dan sesuai dengan
tujuan penelitian yang menekankan pada karakteristik timbulan sampah rumah
tangga.

Ruang lingkup data yang dikaji mencakup timbulan sampah Used Beverages
Carton (UBC) di Kota Depok beserta jumlah, sumber, dan pola
perkembangannya; aliran material UBC mulai dari titik sumber hingga ke pihak
pengolah akhir; proyeksi timbulan dan aliran UBC di masa mendatang yang
disusun berdasarkan data historis dan perkiraan perubahan pola konsumsi
masyarakat; serta potensi pemulihan nilai material UBC melalui kegiatan daur
ulang, remanufaktur, atau pemakaian ulang. Pengumpulan data dilakukan
melalui kombinasi sumber primer, yang meliputi survei lapangan, wawancara,
dan observasi, serta sumber sekunder, yang meliputi dokumen resmi, laporan
pemerintah, dan publikasi ilmiah yang relevan.

Metode analisis yang digunakan adalah pendekatan Reverse logistics, yang
mencakup proses perencanaan, implementasi, dan pengendalian aliran balik
UBC dari titik konsumsi menuju titik pengolahan atau titik asal untuk
dimanfaatkan kembali. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi
optimal dalam pengumpulan, pengangkutan, pemilahan, pengolahan, dan
distribusi kembali hasil olahan UBC. Fokus penelitian adalah pada peningkatan
efisiensi ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan optimalisasi rantai pasok,
tanpa membahas secara detail metode pengolahan lain di luar lingkup reverse
logistics.

. Variabel yang digunakan dalam menentukan skenario terbaik pengelolaan

sampah Used Beverages Carton (UBC) dengan metode reverse logistics ialah
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variabel emisi gas rumah kaca (GRK) yang dihasilkan sepanjang rantai
pengelolaan sampah Used Beverages Carton (UBC) dengan pendekatan reverse
logistics. Emisi dihitung dalam satuan ekuivalen karbon dioksida (CO:-€)
dengan menggunakan faktor emisi baku yang dikeluarkan oleh lembaga resmi
seperti IPCC.

Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat

1.4.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang sudah diidentifikasi, perencana merumuskan

masalah untuk dijadikan topik pembahasan dan perencanaan dalam Tugas Akhir

sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah Used Beverages Carton
(UBC) di Kota Depok?

2. Bagaimana skenario pengolahan sampah Used Beverages Carton (UBC)
dengan metode Reverse Logistics di Kota Depok?

3. Apa skenario pengolahan sampah Used Beverages Carton (UBC) dengan
metode Reverse Logistics berdasarkan variabel estimasi emisi gas rumah kaca?

1.4.2 Tujuan

Berdasarkan masalah yang sudah di rumuskan, tujuan dari pelaksanaan dan

perencanaan Tugas Akhir ini adalah:

1. Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah Used Beverages Carton

(UBC) di Kota Depok, termasuk alur pengumpulan, pengangkutan, dan
pemrosesan.

Mengevaluasi skenario Reverse Logistics pengelolaan sampah UBC dengan
metode Reverse Logistics di Kota Depok.

Merancang skenario pengelolaan sampah UBC berdasarkan variabel estimasi
emisi gas rumah kaca, guna menentukan alternatif pengolahan yang paling

efisien dan ramah lingkungan.

1.4.3 Manfaat

1.

Manfaat yang hendak diperoleh dari Tugas Akhir ini adalah:

Bagi Mahasiswa
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan keterampilan
mahasiswa dalam memahami dan menerapkan konsep reverse logistics di sektor
pengelolaan sampah perkotaan, khususnya pada jenis sampah Used Beverages
Carton (UBC). Selain itu, mahasiswa akan memperoleh pengalaman langsung
dalam mengidentifikasi, memetakan, dan menganalisis aliran pengolahan UBC
mulai dari sumber timbulan hingga pengolahan akhir, termasuk perhitungan
variabel biaya operasional dan tetap, serta estimasi emisi gas rumah kaca.

2. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik yang relevan bagi
Universitas dalam mengembangkan kajian lanjutan terkait perancangan skenario
reverse logistics pada pengelolaan sampah perkotaan. Selain itu, penelitian ini
berpotensi menjadi bahan ajar atau studi kasus yang dapat dimanfaatkan dalam
perkuliahan, seminar, maupun kegiatan penelitian mahasiswa berikutnya,
khususnya pada topik pengelolaan limbah padat, ekonomi sirkular, dan
keberlanjutan lingkungan.

3. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berbasis data dan analisis
ilmiah bagi Pemerintah Kota Depok dalam merumuskan kebijakan strategis
pengelolaan sampah UBC. Informasi terkait potensi pemulihan material, efisiensi
biaya, dan dampak lingkungan dari penerapan reverse logistics dapat dijadikan
landasan dalam menyusun peraturan, program pengelolaan, maupun kemitraan
dengan sektor swasta dan masyarakat, sehingga kebijakan yang diambil lebih tepat
sasaran dan berkelanjutan.

4. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang mudah diakses dan dipahami
oleh masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah UBC secara terpadu
dengan konsep reverse logistics. Masyarakat dapat mengetahui nilai ekonomi dan
manfaat lingkungan dari daur ulang UBC, serta mendorong partisipasi aktif dalam

memilah, mengumpulkan, dan mengelola sampah secara lebih bertanggung jawab.
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